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ABSTRAK 

Pendahuluan Bullying memiliki efek jangka panjang, seperti trauma, stress, kecemasan, dan 

kelelahan atau burnout, Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat 

hubungan yang signifikan antara bullying dengan burnout akademik mahasiswa keperawatan di 

pekanbaru, Metode penelitian: Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 

korelasi dengan pendekatan "Cross Sectional" Pengambilan sampel menggunakan Metode 

stratified random sampling dengan jumlah responden 332 dari 4 Institusi Keperawatan Di 

Pekanbaru ( Institut Kesehatan Payung Negeri Pekanbaru, Universitas Hang Tuah Pekanbaru, 

Stikes Pekanbaru Medical center, Stikes Tengku Maharatu Pekanbaru, penelitian dimulai dari 

tanggal 28 November-14 Desember 2024. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

Olweus Bully/Victim Questionnaire (OBVQ) dan Maslach Burnout Inventory- Student survey 

(MBI). Hasil Penelitian: menunjukkan bahwa mayoritas responden adalah perempuan (81,9%), 

dengan rentang usia antara 17 hingga 24 tahun dan rata-rata usia 19,49 tahun. mayoritas mahasiswa 

berada pada tingkat pertama pendidikan keperawatan (47,9%). Dari segi distribusi rerata, bullying 

memiliki nilai rata-rata 65,44, sementara burnout akademik memiliki nilai rata-rata 42,46. 

Menunjukan adanya hubungan positif yang sangat lemah antara bullying dan burnout akademik, 

dengan koefisien korelasi r = 0,187 (p< 0,001) pengaruhnya terhadap tingkat burnout akademik 

tidak terlalu besar. Rekomendasi: Peneliti selanjutnya bisa menggunakan metode pengumpulan 

data yang lebih bervariasi, seperti wawancara mendalam atau observasi langsung. 
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ABSTRACT 

Introduction Bullying has long-term effects, such as trauma, stress,anxiety, and fatigue or 

burnout. The aim of this research is to find out whether there is a significant relationship between 

bullying and academic burnout of nursing students in Pekanbaru. Research method: This research 

uses a quantitative approach with a correlation design with a "Cross Sectional" approach. Sampling 

used the stratified random sampling method with a total of 332 respondents from 4 Nursing 

Institutions in Pekanbaru (Pekanbaru State Umbrella Health Institute, Hang Tuah University 

Pekanbaru, Stikes Pekanbaru Medical center, Stikes Tengku Maharatu Pekanbaru, research started 

from 28 November-14 December 2024. The instruments used in this research were the Olweus 

Bully/Victim Questionnaire (OBVQ) and the Maslach Burnout Inventory-Student survey (MBI). 

Research results: showed that the majority of respondents were women (81.9%), with an age range 

of 17 to 24 years and an average age of 19.49 years. the majority of students were at the first level 

of nursing education (47.9%). In terms of mean distribution, bullying has an average value of 

65.44, while academic burnout has an average value of 42.46. Conclusion: Shows that there is a 

very weak positive relationship between bullying and academic burnout, with a correlation 

coefficient r = 0.187 (p < 0.001), the effect on the level of academic burnout is not too big. 

Recomendation: Future researchers can use more varied data collection methods, such as in-depth 

interviews or direct observation. 

Keywords: bullying, academic burnout, nursing students 
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PENDAHULUAN 

Mahasiswa keperawatan adalah 

seseorang atau individu yang sedang 

menjalani Pendidikan diperguruan tinggi 

untuk menjadi perawat profesional di masa 

depan. Selama pendidikan akademik, 

mahasiswa keperawatan menghadapi banyak 

tantangan dan tekanan. Ini termasuk tuntutan 

akademik, kesulitan beradaptasi dengan 

dunia klinis,rendah diri,merasa tidak 

mampu,dan takut melakukan kesalahan 

keperawatan. Di Saat mahasiswa tidak bisa 

secara efektif untuk mengatasi permasalahan 

dan tidak bisa menyesuaikan diri terhadap 

hal-hal yang menekan selama perkuliahan 

berjalan, maka cenderung akan mengalami 

Burnout/Kelelahan (Putri et al., 2023). 

Burnout akademik adalah keadaan di 

mana mahasiswa mengalami kehilangan 

minat dan motivasi untuk belajar dan 

berpartisipasi dalam aktivitas lain. Ini dapat 

menyebabkan penurunan prestasi akademik 

absensi yang lebih tinggi, prokrasniasi 

(menunda pekerjaan), kurangnya percaya 

diri, kurangnya motivasi untuk berpartisipasi 

dalam kelas,kurangnya motivasi untuk 

berpartisipasi dalam aktivitas luar kelas, rasa 

malu, dan bahkan menarik diri (Akladiwa et 

al., 2022). Salah satu dampak burnout 

akademik adalah penurunan pencapaian 

prestasi, di mana mahasiswa merasa tidak 

berdaya dan tidak dapat menyelesaikan tugas 

karena dianggap sebagai beban yang berat, 

Hasil penelitian (Putri et al., 2023) 

mahasiswa mengalami burnout kategori 

sedang pada dimensi kelelahan sebanyak 209 

mahasiswa (67,9%), depersonalisasi 

sebanyak 221 mahasiswa (71,8%) dan 

penurunan prestasi pribadi sebanyak 216 

mahasiswa (70,1%). Penelitian (Olmos-

Bravo et al., 2024) yang melibatkan 10.861 

mahasiswa keperawatan menunjukkan 

sebanyak 2.498 mahasiswa mengalami 

burnout dengan prevalensi dari kelelahan 

emosional 47,1%, sikap depersonalisasi 

32,2%,, dan penurunan prestasi pribadi 43,5%. 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian oleh 

Magribi, Jumaini, dan Agrina (2022) dan Suha 

dkk (2022) menunjukkan mayoritas mahasiswa 

keperawatan mengalami kondisi burnout pada 

tingkat sedang masing-masing sebanyak 61,2% 

dan 66,7%. Meskipun mahasiswa mengalami 

burnout pada tingkat sedang, terjadi penurunan 

prestasi akademik yang cukup besar yaitu 62,1% 

(Suha dkk, 2022). 

Penelitian terkait bullying dengan burnout 

menurut Rahmaniyah et al., (2020) Perilaku 

bullying memiliki dampak yang negatif bagi 

korban. Penelitian menunjukan bahwa individu 

yang menjadi korban bullying akan merasa 

kurang percaya diri, kurang bersemangat dan 

menjadi kurang berani bersosialisasi. Korban 

perilaku bullying juga bisa menjadi takut untuk 

berkomunikasi. Lebih dari itu korban kekerasan 

fisik bahkan dapat pula mengalami gangguan 

traumatis yang pada akhirnya dapat berdampak 

pada penyesuaian sosial dan burnout akademik 

yang dapat menyebabkan menurunnya prestasi 

akademik mahasia. 

Penelitian terkait bullying dengan burnout 

menurut Rahmaniyah et al., (2020) Perilaku 

bullying memiliki dampak yang negatif bagi 

korban. penelitian menunjukan bahwa individu 

yang menjadi korban bullying akan merasa 

kurang percaya diri, kurang bersemangat dan 

menjadi kurang berani bersosialisasi. Korban 

perilaku bullying juga bisa menjadi takut untuk 

berkomunikasi. Lebih dari itu korban kekerasan 

fisik bahkan dapat pula mengalami gangguan 

traumatis yang pada akhirnya dapat berdampak 

pada penyesuaian sosial dan burnout akademik 

yang dapat menyebabkan menurunnya prestasi 

akademik mahasia (Rahmaniyah et al., 2020). 

Adapun dampak lain dari bullying seperti takut 

atau malas belajar, Merasa asing dengan 

lingkungan sekitar, Sulit baginya untuk 

memahami dirinya sendiri, Berpartisipasi dalam 

kekerasan sebagai balas dendam atau balas 

dendam, Menderita masalah mental, seperti 

depresi, rendah diri, cemas, sulit tidur, ingin 

mencelakai diri sendiri atau bahkan ingin bunuh 



Jurnal Menara Medika    JMM 2025 

https://jurnal.umsb.ac.id/index.php/menaramedika/index p-ISSN 2622-657X, e-ISSN 2723-6862 

Jurnal Menara Medika Vol 7 No 2 Maret 2025   | 439  

 

diri (Yulianti et al., 2024). Hasil observasi 

yang ditemui setelah membagikan kusioner 

menunjukkan adanya fenomena yang 

mengkhawatirkan terkait Hubungan Bullying 

dan Burnout pada mahasiswa keperawatan. 

Pengalaman perundungan berpotensi 

memberikan dampak negatif terhadap 

kehidupan dan prestasi akademik siswa, serta 

menurunkan kepuasan dan motivasi 

belajarnya. Dari 19 responden yang mengisi 

kuesioner, 9 orang melaporkan bahwa 

pengalaman bullying mereka berhubungan 

langsung dengan kelelahan akademik. Data 

tersebut menunjukkan fenomena yang 

mencengangkan, dimana 31,6% mahasiswa 

merasa tidak puas dengan kampus sehingga 

dapat mengganggu motivasi dan 

keterlibatannya dalam perkuliahan. Sekitar 

36,8% siswa melaporkan pernah mengalami 

bullying oleh teman sebayanya, baik laki-laki 

maupun perempuan, dengan bentuk bully 

yang meliputi kekerasan fisik (seperti 

dipukul dan ditendang) dan psikis (fitnah dan 

ejekan). Dari segi emosional, sekitar 42,1% 

mahasiswa merasa tertekan dalam 

perkuliahan, dan 36,8% sering merasakan 

kelelahan, baik dalam mengikuti kuliah 

maupun saat bangun pagi untuk pergi ke 

kampus. Ketertarikan terhadap perkuliahan 

mulai menurun, dengan 26,3% mahasiswa 

merasa kurang tertarik dan 21,1% kadang-

kadang kurang antusias. Namun, 3 orang 

mengalami perundungan yangtidak 

berdampak pada pendidikan mereka. 

Meskipun 10,5% siswa mengalami 

kekerasan fisik, ancaman, dan ejekan, banyak 

dari mereka yang tetap berfikir positif dan 

percaya akan manfaat pendidikan yang 

mereka sedang jalani. Hal ini menunjukkan 

bahwa kekuatan mental dan dukungan sosial 

dapat membantu mahasiswa tetap termotivasi 

dan fokus belajar, bahkan ketika menghadapi 

perundungan. Sedangkan 7 orang tidak 

mengalami bullying, namun 31,6% dari 

mereka merasa tertekan dengan perkuliahan, 

31,6% sering lelah, dan 15,8% menunjukkan 

kurangnya antusias. sedangkan menurut 

penelitian (Ilmawan & Santosa, 2022) 

mengatakan bahwa burnout merupakan salah 

satu penyebab dari bullying, berdasarkan latar 

belakang diatas maka penulis tertarik meneliti 

lebih  

lanjut mengenai “Hubungan bullying 

Dengan Burnout Akademik pada Mahasiswa 

Keperawatan Di Pekanbaru”. 

 

 

BAHAN DAN METODE 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain korelasi 

dengan pendekatan "CrossSectional". 

Studicross-sectional adalah jenis studi observasi 

yang bertujuan untuk menjelaskan variabel 

bebas (Independen) dan variabel terikat 

(dependen) dengan menganalisis data populasi 

pada satu titik waktu (Wang & Cheng, 2020). 

Populasi penelitian ini berjumlah 1.826 orang 

dan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

sebanyak 332 responden. Teknik sampling yang 

digunakan adalah stratified random sampling. 

Instrumen penelitian ini yang terdiri dari 

Burnout Akademik menggunakan instrument 

yang diciptakan oleh Maslach yaitu Maslach 

Burnout Inventory (MBI) dan dikembangkan 

oleh Schaufelli dkk menjadi Maslach Burnout 

Inventory – Student Survey (MBI-SS), Terdiri 

dari 15 pernyataan dan menggunakan skalarasi 

obernilai 6 point (0=tidak pernah, 1=hampir 

tidak pernah, 2= jarang, 3= Kadang-kadang, 4= 

sering, 5= Sering Sekali, dan 6= selalu) (Rahmi 

Rajfalni Amarsa et al., 2023). Berikut table skala 

burnout akademik (Rifandi et al., 2021). Pada 

variabel bullying ini menggunakan instrument 

yang digunakan Olweus Bully/Victim 

Questionnaire (OBVQ) yang dikembangkan oleh 

(Gonçalves etal.,2016). Alat ukur ini mengukur 

4  dimensi  yang meliputi:  bullying  verbal, 

bullying  fisik,  relationship,  cyberbullying 

(Hidayati & History, 2023). Analisis yang 

digunakan adalah analisis univariat dan bivariat 

dengan uji spearman. 
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HASIL 

Hasil penelitian dapat dilihat dalam tabel-

tabel dibawah berikut ini: 

Tabel 1  

Distribusi Frekuensi Responden 

Berdasarkan Jenis kelamin  dan Tingkat 

pada mahasiswa keperawatan  

Berdasarkan tabel 4.3 diatas dapat dilihat 

bahwa mayoritas responden berada pada 

Tingkat 1 dengan jumlah 159 orang atau 

sebesar 47,9% dari total responden. 

Selanjutnya, terdapat 152 orang atau 45,8% 

responden yang berada pada Tingkat 3. 

Sementara itu, hanya 21 orang atau 6,3% 

responden yang berada pada Tingkat 4. Dari 

data ini, terlihat bahwa sebagian besar 

responden (93,7%) berada pada Tingkat 1 dan 

Tingkat 3, hanya sebagian kecil responden 

yang berada pada Tingkat 4. 

 

Tabel 2 

Distribusi Rerata Bullying Dan 

Burnout Akademik  serta usia Pada 

Mahasiswa Keperawatan 

 
No Variabel Mean Median Sd Min Max 

1. Bullying 65.4 64.00 11.2 47 123 

2. Burnout 

Akademik 

42.4 44.00 11.3 3 90 

3 Umur 332 17 24 19,49 1.269 

Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata 

skor bullying pada responden adalah 65.4, 

dengan nilai median 64.00. Nilai standar 

deviasi 11.21menunjukkan adanya variasi 

yang cukup besar dalam pengalaman bullying 

di antara responden. Rentang skor bullying 

berkisar antara 47 hingga 123, yang 

menunjukkan bahwa beberapa individu 

mengalami tingkat bullying yang relatif 

rendah, sementara yang lain melaporkan 

pengalaman bullying yang lebih tinggi. Hal 

ini mengindikasikan bahwa bullying 

merupakan isu yang cukup signifikan dalam 

populasi yang diteliti dan memiliki distribusi 

yang cukup tersebar. 

Burnout akademik memiliki rata-rata skor 42.4, 

dengan nilai median 44.00. Standar deviasi 

sebesar 11.32 menunjukkan adanya variasi 

dalam tingkat burnout akademik di antara 

responden. Rentang nilai burnout akademik 

sangat luas, mulai dari 3 hingga 90, menunjukkan 

bahwa beberapa responden hampir tidak 

mengalami burnout, sementara yang lain 

mengalami tingkat burnout yang sangat tinggi. 

Hal ini dapat mengindikasikan adanya faktor-

faktor tertentu yang mempengaruhi tingkat stres 

akademik, seperti beban studi, tekanan 

akademik, atau lingkungan belajar yang kurang 

mendukung. 

Tabel di atas juga menyajikan statistik deskriptif 

mengenai variabel Umur dari 332 responden 

dalam penelitian ini. Dari data yang diperoleh, 

diketahui bahwa usia responden berkisar antara 

17 hingga 24 tahun, dengan rata-rata usia 19,49 

tahun. Nilai rata-rata ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden berada pada awal usia 

dewasa, yang kemungkinan besar terdiri dari 

mahasiswa tahun pertama atau kedua di 

perguruan tinggi. Selain itu, standar deviasi 

sebesar 1,269 menunjukkan bahwa variasi usia 

dalam sampel ini relatif kecil. Artinya, mayoritas 

responden memiliki usia yang tidak jauh berbeda 

dari nilai rata-rata, sehingga distribusi umur 

dalam penelitian ini cukup homogen. 

 

 

No Variabel Frekuensi Persentase 

% 

Jenis Kelamin 

1 Laki-laki 60 18.1% 

2 Perempuan 272 81.9% 

Tingkat 

1. Tingkat 1 159 47.9% 

2. Tingkat 3 152 45.8% 

3. Tingkat 4 21 6.3% 
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Tabel 3 

Hubungan Bullying dengan Burnout 

Akademik 

No Variabel n r P 

value 

1. Bullying 

332 0,187 0,001 
2. Burnout 

Akademik 

Dari tabel, dapat disimpulkan bahwa dengan 

jumlah responden (n) dalam penelitian ini 

adalah 332, yang merupakan sampel yang 

cukup besar untuk analisis statistik. Nilai 

koefisien korelasi (r) antara bullying dan 

burnout akademik adalah 0,187, yang 

menunjukkan adanya hubungan positif tetapi 

lemah. Ini berarti semakin tinggi tingkat 

bullying yang dialami seseorang, semakin 

tinggi pula kemungkinan mengalami burnout 

akademik, meskipun hubungan ini tidak 

terlalu kuat. Nilai P value sebesar 0,001 

menunjukkan bahwa hubungan ini signifikan 

secara statistik (p < 0,05) 

PEMBAHASAN 

 

1. Jenis kelamin 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

mayoritas responden adalah perempuan 

dengan jumlah mencapai 272 orang atau 

81,9%., yang mencerminkan kondisi 

demografis umum di program studi 

keperawatan. Program ini sering kali menarik 

lebih banyak mahasiswa perempuan di 

bandingkan laki-laki, Dimana hasil 

penelitian yang didapatkan menunjukkan 

perempuan yang mengalami burnout sedang 

lebih banyak dibanding laki-laki. 

berdasarkan jenis kelamin. Mahasiswa 

perempuan lebih mudah mengalami lelah dan 

stres dibanding laki-laki. Dalam hal ini, 

perempuan mungkin lebih mudah menjadi 

korban bullying karena mereka biasanya 

lebih peka terhadap masalah sosial dan 

emosional. Sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Suha et al., (2022) juga 

menemukan bahwa proporsi mahasiswa 

perempuan dalam program keperawatan sangat 

tinggi, mencapai 93,8%. Dominasi jenis kelamin 

ini dapat memengaruhi suasana di kelas dan cara 

mahasiswa berinteraksi, yang bisa menyebabkan 

bullying 

2. Umur 

Hasil penelitian rentang umur  responden 

berkisar antara 17 hingga 24 tahun, dengan rata-

rata usia sekitar 19,49 tahun dan deviasi standar 

sebesar 1,269. Hal ini menunjukkan bahwa 

mayoritas responden merupakan individu muda 

yang berada di fase awal kehidupan dewasa. 

Rata-rata usia 19,49 tahun mencerminkan bahwa 

Sebagian besar responden berada dalam tahap 

Pendidikan tinggi, di mana mereka mulai 

menghadapi berbagai tantangan akademik dan 

sosial yang dapat memengaruhi kesehatan 

mental dan emosional. Dengan rentang usia yang 

relatif sempit, yaitu antara 17 hingga 24 tahun, 

penelitian ini menunjukkan homogenitas 

demografis di antara para responden. Menurut 

Kementrian Kesehatan (2024), mahasiswa 

berusia 18-22 tahun sering mengalami kesulitan 

dalam penyesuaian diri terhadap budaya 

akademis dan sistem perguruan tinggi. Mereka 

mungkin mengelami “Culture shock” dimana 

banyaknya tugas dan perubahan lingkungan 

dapat menyebabkan stress yang signifikan. 

Peneliti berasumsi mayoritas responden berusia 

17–24 tahun, berada dalam fase transisi dari 

remaja akhir ke dewasa awal. Pada tahap ini, 

mereka menghadapi tantangan seperti 

meningkatnya tuntutan akademik, pengelolaan 

waktu mandiri, dan adaptasi terhadap 

lingkungan perguruan tinggi. Rata-rata usia 

responden 19,49 tahun menunjukkan bahwa 

mereka masih dalam tahap awal pendidikan 

tinggi, di mana culture shock sering terjadi. 

Kesulitan beradaptasi dengan sistem akademik 

yang lebih kompleks, jadwal padat, serta 

ekspektasi tinggi dapat meningkatkan tekanan 

emosional dan stress. 
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3. Tingkat Pendidikan 

Hasil penelitian terlihat bahwa dari total 

332 responden, Sebagian besar mahasiswa 

berada pada tingkat 1, dengan jumlah 159 

orang atau sekitar 47,9%. Hal ini 

menunjukkan bahwa penelitian ini lebih 

banyak melibatkan mahasiswa yang baru 

memasuki program studi keperawatan. 

Keberadaan mayoritas responden di tingkat 

awal pendidikan ini sangat penting untuk 

diperhatikan, karena mahasiswa di tahap ini 

biasanya sedang beradaptasi dengan berbagai 

tuntutan akademik dan sosial yang baru. 

Proses transisi dari Pendidikan menengah 

kependidikan tinggi sering kali membawa 

tantangan tersendiri, dan mahasiswa baru 

mungkin merasa lebih rentan terhadap stress 

serta masalah kesehatan mental akibat 

penyesuaian yang diperlukan dalam 

lingkungan kampus. Sementara itu, 

responden yang berada di tingkat 3 berjumlah 

152 orang atau 45,8%, yang menunjukkan 

proporsi signifikan dalam penelitian ini. 

Penelitian ini sejalan dengan studi yang 

dilakukan Pokhrel, (2024) di STIKES 

Katolik St. Vincentius A Paulo Surabaya, 

yang mengidentifikasi kondisi kesehatan 

mental pada mahasiswa tahun pertama. 

Penelitian tersebut menemukan bahwa 

mahasiswa sering kali menghadapi tekanan 

yang dapat berdampak pada kesehatan 

mental mereka, terutama saat beradaptasi 

dengan tuntutan akademik yang baru. 

Dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa 

mahasiswa keperawatan juga mengalami 

tingkat stres dan masalah kesehatan mental 

yang tinggi, khususnya di awal masa studi 

mereka. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa dukungan sosial dan sistem 

pendukung yang kuat sangat diperlukan 

untuk membantu mahasiswa mengatasi stres 

dan kecemasan yang muncul akibat  
tuntutan  akademik.  di  mana dukungan 

dari dosen dan teman sebaya dapat 

memainkan peran penting dalam mengurangi 

dampak negatif dari bullying dan burnout 

akademik. 

Peneliti berasumsi Ma hasiswa tahun 

pertama, termasuk mahasiswa keperawatan, 

sering mengalami kesulitan dalam beradaptasi 

dengan tuntutan akademik di perguruan tinggi. 

Peralihan dari sekolah menengah ke dunia 

perkuliahan dapat memberikan tekanan 

emosional dan mental yang besar, terutama 

karena tugas yang lebih banyak dan ekspektasi 

tinggi dari dosen. Jika tidak mendapatkan 

dukungan yang cukup dari dosen dan teman 

sebaya, mahasiswa berisiko mengalami stress 

berkepanjangan yang dapat berujung pada 

burnout akademik. Mahasiswa keperawatan 

bahkan bisa lebih rentan terhadap masalah 

Kesehatan mental dibandingkan mahasiswa 

lainnya. Hal ini karena program keperawatan 

tidak hanya menuntut pemahaman akademik, 

tetapi juga kesiapan fisik dan emosional, 

terutama saat menjalani praktik klinis dan 

berhadapan langsung dengan pasien. Oleh 

karena itu, adanya dukungan yang kuat dari 

lingkungan sekitar sangat penting untuk 

membantu mereka menghadapi tantangan ini. 

4. Korelasi Bullying Dan Burnout 

Akademik 

Berdasarkan hasil penelitian pada 

tabel,distribusi rearata mengenai bullying dan 

burnout akademik pada mahasiswa 

keperawatan di Pekanbaru, penelitian ini 

menunjukkan bahwa bullying memiliki 

dampak signifikan terhadap tingkat burnout 

yang dialami mahasiswa. Dari hasil analisis, 

ditemukan bahwa nilai rata-rata (mean) untuk 

bullying adalah 65,44, sedangkan untuk 

burnout akademik adalah 42,46. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian oleh (Ghafara, 2021), 

yang menunjukkan bahwa lebih dari 78% 

mahasiswa keperawatan mengalami bullying, 

dan hal ini berkontribusi pada peningkatan 

risiko burnout. Penelitian tersebut menekankan 

bahwa bullying dapat menyebabkan stres 
emosional yang berkepanjangan, yang pada 

gilirannya dapat mengarah pada 

kondisiburnout akademik yang lebih tinggi. 
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Asumsi peneliti adalah bahwa pengalaman 

bullying yang tinggi dapat memperburuk 

kondisi psikologis mahasiswa dan 

memicu gejala burnout. 

Peneliti berasumsi dengan adanya 

program pencegahan yang efektif, tingkat 

bullying dan burnout akademik di kalangan 

mahasiswa keperawatan dapat dikurangi 

secara signifikan , Secara keseluruhan, hasil 

penelitian ini memberikan wawasan penting 

mengenai hubungan antara bullying dan 

burnout akademik di kalangan mahasiswa 

keperawatan di Pekanbaru. Meskipun 

mayoritas responden mengalami tingkat 

bullying yang signifikan, dampaknya 

terhadap burnout akademik bervariasi 

tergantung pada faktor-faktor individu 

seperti dukungan sosial dan keterampilan 

koping. Oleh karena itu, penting bagi pihak 

universitas untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang aman serta menyediakan sumber 

daya untuk membantu mahasiswa 

menghadapi tantangan ini. dengan adanya 

dukungan yang tepat dan program intervensi 

yang komprehensif, mahasiswa akan lebih 

mampu mengatasi tantangan akademik tanpa 

terpengaruh secara negatif oleh pengalaman 

bullying. 

 

5. Uji Spearman 

Hasil menunjukan bahwa semakin tinggi 

tingkat bullying yang dialami oleh 

mahasiswa, semakin besar kemungkinan 

mereka mengalami burnout akademik. 

Meskipun hubungan ini tergolong sangat 

lemah, hasilnya signifikan secara statistik 

dengan nilai p < 0,001. Temuan ini 

menunjukkan bahwa ada hubungan yang sah 

antara kedua variabel tersebut dan bukan 

kebetulan. Dalam konteks Pendidikan tinggi, 

hasil ini memberikan wawasan penting 

mengenai pengaruh bullying terhadap 
kesehatan mental mahasiswa. Burnout 

akademik merupakan kondisi yang dapat 

berdampak negatif pada kinerja akademik 

dan kesejahteraan emosional mahasiswa 

Meskipun pengaruh bullying terhadap burnout 

akademik tidak terlalu tetap penting untuk 

dicatat bahwa bullying dapat menjadi salah satu 

faktor penyebab stres dan kelelahan emosional 

di kalangan mahasiswa keperawatan. Penelitian 

yang dilakuakn oleh Triyana Harlia Putri, Zehro 

Masitoh, (2023) menunjukan bahwa mayoritas 

mahasiwa keperawatan mengalami burnout pada 

tingkat sedang (78,4). Meskipun tidak ada faktor 

sosiodemografi yang mempengaruhi burnout 

akademik, studi ini menekankan pentingnya 

memahami berbagai faktor yang menyebabkan 

burnout dikalangan mahasiswa keperawatan. 

Penelitian lain yang dilakukan (Kusuma et 

al., 2022) Berdasarkan jurnal yang dilakukan 

literatur review tentang hubungan dukungan 

emosional teman sebaya dengan burnout pada 

mahasiswa didapatkan bahwa jurnal yang 

menyatakan terdapat hubungan sebanyak 62,5% 

dan jurnal yang tidak terdapat hubungan 

sebanyak 37,5%. Semakin tinggi dukungan 

sosial dari teman sebaya maka semakin rendah 

pengalaman mahasiswa dengan burnout, dan 

sebaliknya semakin sedikit dukungan sosial 

maka semakin tinggi pengalaman burnout pada 

mahasiswa. Secara keseluruhan, Analisis 

bivariats yang dilakukan dalam penelitian ini 

memberikan bukti bahwa bullying memiliki 

dampak terhadap burnout akademik di kalangan 

mahasiswa keperawatan. 

Peneliti berasumsi meskipun hubungan yang 

ditemukan sangat lemah, hasil yang signifikan 

secara statistik menunjukkan bahwa mengatasi 

bullying dapat membantu mengurangi burnout 

akademik. Oleh karena itu, institusi pendidikan 

perlu mengambil langkah proaktif untuk 

menciptakan lingkungan yang mendukung 

kesehatan mental mahasiswa dan menyediakan 

bantuan yang mereka butuhkan dalam 

menghadapi tantangan akademik serta 

emosional. Selain itu, penelitian lebih lanjut 

diperlukan untuk memahami faktor lain yang 

mungkin memengaruhi hubungan antara 

bullying dan burnout akademik, serta mencari 

solusi terbaik untuk meningkatkan kesejahteraan
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